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Seperti adanya perbedaan

yang diterima karyawan, mi-

salnya dengan masa jabatan

dan tugas pekerjaan yang

sama namun dibayar berbe-

da. Kemungkinan konse-

kuensi lain apabila perusa-

haan berada dalam situasi

unfairness yang dirasakan

karyawan karena kurang

transparansi aturan dalam

pemberian penghargaan. 

Hal tersebut dikatakan

promovendus Evi Grediani

dalam ujian terbuka Doktor

di Kampus FBE UII Con-

dongcatur, Kamis (6/4).

Dosen Politeknik YKPN

tersebut mempertahankan

disertasi berjudul ‘Peran

Motivasi Internal dan Eks-

ternal Terhadap Kejujuran

Pelaporan Penganggaran de-

ngan Dimoderasi Machiavel-

lianisme, Pengendalian

Manajemen dan Fairness’. 

Bertindak selaku promotor

Prof Dr Hadri Kusuma MBA

dengan co-promotor I Dr

Mahmudi SE  MSi dan co-

promotor II  Dra. Ataina

Hudayati  MSi PhD Ak CA.

Adapun penguji ujian terbu-

ka Drs Dekar Urumsah SSi

MCom(IS) PhD,  Rifqi Mu-

hammad SE SH MSc SAS

PhD dan Dr. Atika Jauharia

Hatta H MSi  Ak CA. Evi

Grediani lulus dengan pre-

dikat Sangat Memuaskan

dan merupakan lulusan

Doktor ke 118 FBE.

”Adanya ketimpangan hor-

izontal dapat menyebabkan

oportunistik perilaku bagi in-

dividu pembuat keputusan

dan pelaporan pengang-

garan. Kompensasi yang

diperoleh individu bisa terli-

hat di seluruh perusahaan,

apabila ada individu yang

menerima kompensasi ku-

rang dari rekan-rekan mere-

ka, maka akan muncul per-

sepsi rasa ketidakadilan,”

tandas ibu dari Maisarah Za-

heen Kayana buah cintanya

dengan Cahya Wijayanta.  

Menurut dosen kelahiran

Yogyakarta 16 Maret 1975,

perusahaan harus menya-

dari adanya motivasi inter-

nal dan eksternal individu

yang berbeda. Pemahaman

itu akan membuat  perusa-

haan mampu merancang je-

nis pengendalian manaje-

men yang sesuai bagi selu-

ruh individu dan tujuan or-

ganisasi. Kegagalan pengen-

dalian manajemen dapat

menyebabkan konsekuensi

kepada karyawan yang di-

anggap mengancam dan ti-

dak mempercayai kompeten-

si mereka. 

Pengendalian lanjutnya

memiliki eksternalitas positif

dan negatif, seperti pemberi-

an insentif berbasis kelom-

pokyangdigunakan dalam

organisasi. ”Pertimbangan

perusahaan perlu

memikirkan dampak mun-

culnya ketidakjujuran kare-

na manajer memperhitun-

gan analisis biaya dan man-

faat untuk memaksimalkan

efektivitas sistempengen-

dalianmanajemen dan keun-

tungan secara kelompok

atau personal,” tambahnya.

Menurut Dosen Politeknik

YKPN, Perusahaan harus-

membuat kebijakan atau

aturan dan prosedur pengen-

dalian dengan ketat dan ter-

buka, sehingga karyawan

merasakan adanya keadilan

untuk diri mereka.      (Fsy)-d

YOGYA (KR) Universitas

Mercu Buana Yogyakarta

(UMBY) melalui Bagian

Kerjasama Dalam Negeri,

melakukan  penandatan-

ganan nota kesepahaman

dengan Badan Riset dan

Inovasi Nasional (BRIN).

Penandatangan nota kesep-

ahaman itu dilakukan di

Politeknik Teknologi Nuklir

Indonesia oleh beberapa per-

guruan tinggi di wilayah

DIY. Dimana dalam kesem-

patan itu pimpinann PT  ju-

ga melakukan penandatan-

ganan nota kesepahaman

bersama BRIN. 

”Sejumlah pimpinan PT

yang melakukan penan-

datangan nota kesepaham-

an berasal dari berbagai ins-

titusi. Diantaranya Univer-

sitas Islam Indonesia (UII),

Universitas PGRI Yogya-

karta (UPY), Institut Tek-

nologi Nasional Yogyakarta

(ITNY), Institut Al-Quran

An-Nur Yogyakarta serta

para tamu undangan lain-

nya,”kata Kabag Humas

UMBY, Widarta MM di

Yogyakarta, Sabtu (8/4).

Dalam kesempatan itu Plt

Sekretaris Bidang Sumber

Daya Manusia Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi

BRIN, Nining Setyowati Dwi

Andayani menyampaikan

terima kasih atas kerjasama

yang selama ini sudah ter-

jalin.

BRIN tentunya sangat ter-

buka untuk berkolaborasi

dengan seluruh pihak, salah

satunya dari perguruan ting-

gi di Indonesia. ‘Kerjasama

ini sejalan dengan apa yang

dibutuhkan oleh pihak per-

guruan tinggi. Terutama

dalam hal tridharma pergu-

ruan tinggi. Kami berharap

semoga kerjasama ini dapat

membuahkan implementasi

dengan berbagai unit di

BRIN,”ungkap  Nining.

Sementara itu, Rektor

UMBY, Dr Agus Slamet,

MPd menyampaikan harap-

an agar kerjasama tersebut

tidak sebatas hitam diatas

putih. Namun dapat diim-

plementasikan lebih jauh

dan benar-benar diap-

likasikan.

”Saya berterima kepada

BRIN yang telah berkenan

melakukan kerjasama seka-

ligus penandatanganan nota

kesepahaman bersama per-

guruan tinggi lainnya. Guna

memperluas jejaring, UMBY

telah melakukan kolaborasi

dan kerjasama dengan unit

milik BRIN, sewaktu dulu

masih bernama BATAN,”

terang Agus Slamet.

Rektor UMBY menam-

bahkan, kerjasama itu ten-

tunya sangat membantu

kegiatan perkuliahan.

Karena melihat program-

program yang ditawarkan

oleh BRIN sangat berman-

faat bagi seluruh civitas

akademika. ”Program yang

ditawarkan oleh BRIN di-

antaranya yakni program

visiting researcher, program

postdoctoral, research assis-

tant, MBKM, program ban-

tuan riset bagi talenta riset

dan inovasi (BARISTA),”

tambahnya. (Ria)-d

UMBY Perkuat Riset dan Inovasi

SLEMAN  (KR) - Angka

stunting di Indonesia dinilai

masih tinggi. Per tahun

2022, berdasarkan Survei

Status Gizi Indonesia (SS-

GI) Kementerian Kese-

hatan (Kemenkes), pre-

valensi balita stunting di

Indonesia mencapai 21,6

persen. Angka tersebut me-

mang turun 2,6 poin dari

tahun 2021 yang mencapai

24,4 persen, tapi tetap saja,

itu masih tergolong tinggi.

”Artinya kan ada 21

anak yang stunting dari

100 kelahiran. Itu amat

memberatkan,” ujar Ang-

gota Komisi IX Dewan

Perwakilan Rakyat (DPR)

RI, Sukamto dalam Sosi-

alisasi dan Komunikasi,

Informasi dan Edukasi

(KIE) Program Bangga

Kencana bersama Mitra

Kerja. Kegiatan itu digelar

di Balai Aspirasi Rakyat,

Sinduadi, Mlati, Sleman,

Sabtu (8/4) sore menjelang

berbuka puasa dan di-

hadiri ibu-ibu dan bapak-

bapak di Yogyakarta.

Sukamto melanjutkan,

anak yang terlahir stunting

memang memberatkan

keluarga dan masyarakat

hingga negara. Sebab,

mereka tidak bisa beradap-

tasi di dunia sosial seba-

gaimana mestinya.

Kondisi mereka juga mu-

dah sakit karena ku-

rangnya gizi dalam tubuh.

”Saya kenal satu keluar-

ga, anaknya stunting dan

sudah tua, masuk kepala

tiga. Tidak minta makan

kalau tidak dikasih makan.

Tidak bangun kalau tidak

dibangunkan. Kami sedih

melihatnya,” ujar Sukamto.

Sedangkan Perwakilan

BKKBN DIY, Rohdiana

Sumariati setuju dengan

Sukamto terkait pencegah-

an stunting sebelum menja-

di pengantin.

Stunting adalah gang-

guan pertumbuhan dan

perkembangan anak akibat

kekurangan gizi serta infek-

si berulang.

Namun, ciri stunting ti-

dak serta merta dari tinggi

badan si anak, melainkan

ada gejala klinis lain yang

mengikuti. 

”Calon pengantin, atau

orang tua yang sudah wak-

tunya punya mantu, harus

cek kesehatan calon pen-

gantin tiga bulan sebelum

pernikahan. Cek di

puskesmas maupun fasili-

tas kesehatan terdekat,”

terang Rohdiana.

Ia mengungkap, untuk

menikah, lingkar lengan

calon pengantin harus 23,5

cm dengan hemoglobin di

angka 11,5-12. ”Mau jadi

pengantin tidak boleh ane-

mia. Sebelum menikah dan

punya anak, harus dicek

dulu itu kesehatannya,” je-

lasya. (Ria)-d

Angka Stunting Masih Tinggi

YOGYA (KR) - Pandemi

Covid-19 memaksa melaku-

kan terobosan dalam

penghimpunan keuangan

sosial, yaitu infaq dan

shadaqah bagi masjid di

DIY maupun tempat lain-

nya. Perlu diketahui, sela-

ma pandemi menyebabkan

turunnya jumlah dana

masjid yang berasal dari in-

faq dan shadaqah. Semen-

tara upaya perawatan mas-

jid tetap harus dilakukan.

Untuk itulah pada Ra-

madan 1444 H ini, Dewan

Masjid Indonesia (DMI)

DIY bersama Kantor Bank

Indonesia DIY mengulang

kembali kegiatan Gerakan

Quick Response Code

Indonesia Standard (QRIS)

untuk Masjid di DIY yang

pernah dilakukan pada

2021. ”Sejak 2021, masjid-

masjid di DIY yang telah

menggunakan QRIS se-

banyak 1.400 dari 8.350

masjid.  Seperti tahun lalu,

kegiatan ini melibatkan

bank-bank syariah yang

ada di DIY,” kata Ketua

Dewan Masjid Indonesia

(DMI) DIU Prof Muham-

mad, Sabtu (8/4).

Ditambahkannya, laun-

ching kegiatan bertepatan

dengan peresmian penggu-

naan kantor baru Dewan

Masjid Indonesia DIY di

Mushola Kanwil Kemenag

DIY, Selasa (4/4). ”Kami

berharap program ini men-

jadi ajang literasi keuangan

dan pengelolaan keuangan

masjid secara profesional,”

sebutnya. 

Selain itu dengan meng-

gunakan QRIS diharapkan

dapat memperluas jang-

kauan penggalian dana in-

faq dan shadaqah bagi

masjid yang bukan saja dari

jamaah masjid yang hadir

di masjid. Namun dapat ju-

ga diperoleh dengan menye-

barkan barkode QRIS mas-

jid melalui media sosial.

Sehingga diharapkan per-

olehan dana infaq dan

shadaqah masjid dapat me-

ningkat. (Feb)-d

Gerakan QRIS untuk Masjid di DIY

SLEMAN (KR) - SD Ne-

geri Caturtunggal 3 Depok

Sleman didukung paguyub-

an orang tua siswa mengada-

kan kegiatan Ramadan Ceria

bertajuk ‘Puasaku Totalitas,

Ramadanku Berkualitas’ di

sekolah setempat, Rabu (5/4).

Koordinator acara sekali-

gus guru, Haryati Rahayu

SPd mengatakan, Ramadan

Ceria diisi sejumlah kegiatan

yakni Pesantren Ramadan,

buka bersama, dongeng

bersama Kak Bimo (Juru

Kisah Persaudaraan

Penceritaan Muslim Indo-

nesia/PPMI) dan dimeriah-

kan Hadrah Nurul Ilmi SDN

Caturtunggal 3.

”Kegiatan Ramadan Ceria

ini diikuti siswa kelas 3 sam-

pai 6. Sedangkan Pesantren

Ramadan dikhususkan un-

tuk siswa kelas 5 yang

berkegiatan mulai pagi sam-

pai pagi besoknya dan siswa

bermalam di sekolah melak-

sanakan tarawih dan sahur,”

terang Haryati kepada KR di

sela kegiatan.

Kepala SDN Caturtunggal

3, Suwarsih SPd SD menga-

takan, kegiatan ini sangat

penting untuk penguatan

karakter keagamaan anak,

hormat kepada orang tua

dan menyayangi adik-

adiknya. ”Kurikulum Mer-

deka sangat menekankan

pembentukan karakter anak

dan kegiatan ini meningkat-

kan karakter keislaman,”

katanya.

Haryati Rahayu menam-

bahkan, penguatan karakter

keislaman selama Ramadan

di SDN Caturtunggal 3 tidak

hanya dilakukan saat

kegiatan Ramadan Ceria ini,

namun dilakukan saat pem-

belajaran. Kegiatan literasi

yang biasanya berupa pojok

baca, selama Ramadan di-

ganti pembacaan Asmaul

Husna dan membaca surat-

surat pendek. (Dev)-d

YOGYA (KR) — Pergan-

tian pengurus Himpunan

Mahasiswa Program Studi

(HMPS) Magister Mana-

jemen (MM) Fakultas Eko-

nomi dan Bisnis (FEB)

Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) berlangsung di Hotel

Kalya, Jalan Gedongkuning,

Kementren Kotagede, Kota

Yogyakarta,  Sabtu (8/4).

Dalam momentum tersebut

dilakukan silaturrahmi dan

Buka Puasa Bersama Anak

Yatim, penyerahan beras un-

tuk anak yatim. Hadir dan

memberi pengantar  Nur

Albait SE (Ketua Pelaksana

sekaligus Wakil Ketua

HMPS) dan Dr Fitroh

Adhilla MSi (Kaprodi MM

FEB-UAD). Dalam kegiatan

ini, diserahkan beras kepada

75 anak yatim. 

Dr Fitroh Adhilla MSi,

Kaprodi MM FEB UAD

dalam sambutan mengata-

kan, kegiatan ini sebagai

bentuk kepedulian sosial

dan motivasi yang perlu lan-

jutkan. ”Tentu ini bukan

yang pertama, semoga terus

berlanjut,” ucapnya. Dalam

kesempatan itu disampai-

kan prodi Magister

Manajemen akan menjadi

pionir di FEB - UAD melaku-

kan akreditasi Lembaga

Akreditasi Mandiri.

Sedangkan Nur Albait SE

mengatakan, kegiatan dari

pengurus HMPS 09 sebagai

bentuk kepedulian sosial.

”Tahun 2022 sebelumnya ju-

ga melakukan hal yang

sama di Hotel Ross In berta-

juk Sahabat Yatim,” ujarnya.

Dalam kesempatan ini,

diserahkan beras per anak 5

Kg kepada 75 anak yatim

dari wilayah Kalurahan

Banguntapan Bantul. Selain

itu, doorprize sebelum buka

bersama. ”Kegiatan HMPS

MM UAD memang dipilih

bersifat pemberdayaan ma-

syarakat,” ujarnya.

Pergantian pengurus

HMPS MM, kepengurusan

berlangsung selama 2 tahun.

Soal pengurus berikutnya

dikoordinasikan dengan Biro

Kemahasiswaan dan Alumni

(Bimawa) UAD. Nur Albait

berharap, pengurusnya bisa

meneruskan program pem-

berdayaan masyarakat. 

(Jay)-d

Kepedulian Sosial HMPS - MM UAD

SLEMAN (KR) - Perlu dipahami kemungkinan

kemungkinan konsekuensi positif maupun negatif

bagi karyawan atas kebijakan transparansi gaji,

bonus, penghargaan finansial dan non finansial di

perusahaan. 

Kebijakan Transparansi  Gaji, Pengaruhi Karyawan

KR-Istimewa

Rektor UMBY, Dr Agus Slamet dalam acara penan-

datangan nota kerjasama dengan BRIN.

KR-Istimewa

Sukamto Sosialisasi dan Komunikasi, Informasi dan

Edukasi (KIE) Program Bangga Kencana bersama

Mitra Kerja.

KR-Istimewa

Peluncuran program QRIS untuk masjid.

KR  - Jayadi Kastari

Dr Fitroh Adhilla MSi (kedua dari kanan) bersama

dosen, mahasiswa secara simbolis menyerahkan be-

ras kepada anak yatim.

KR-Istimewa

Siswa mendengarkan cerita dari Kak Bimo.

Ramadan Ceria di SDN Caturtunggal 3


